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ABSTRAK 
Diabetes melitus merupakan kondisi kronis yang terjadi ketika kadar glukosa di 
dalam darah melebihi normal akibat tubuh yang tidak dapat memproduksi cukup 
hormon insulin akibatnya menyebabkan terhambatnya sirkulasi darah yang akan 
mempengaruhi kebugaran jasmani yaitu kekuatan otot tangan dan keseimbangan. 
Kondisi ini kemudian berdampak pada penurunan masa otot, kelemahan otot dan 
rasa mudah lelah yang mengganggu pada kehidupan sehari-hari begitupun 
keseimbangan saat berjalan. Tujuannya yaitu untuk mengetahui gambaran kekuatan 
otot tangan dan keseimbangan pada pasien diabetes melitus tipe 2. Metode yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan menggunakan teknik 
total sampling sebanyak 47 lansia yang mengalami diabetes melitus tipe 2. Alat 
yang di gunakan untuk  mengukur kekuatan otot tangan yaitu handgrip 
dynamometer dan keseimbangan dengan berdiri satu kaki dengan mata tertutup. 
Hasil penelitian menyatakan pasien diabetes melitus tipe 2 di UPT Puskesmas 
Sukajadi sebagian besar memiliki kekuatan otot tangan kanan dengan kategori 
cukup 20 orang (42,6%), kekuatan otot tangan kiri dengan kategori lemah yaitu 20 
responden (42,6%) dan keseimbangan sebagian besar 17 responden (36,2%) dengan 
kategori kurang sekali. 
 
Kata kunci : Diabetes Melitus Tipe 2, Kekuatan otot tangan , Keseimbangan. 
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ABSTRACT 
 
Diabetes mellitus is a chronic condition that occurs when the glucose level in the 
blood exceeds the normal amount due to the body that cannot produce enough of 
the hormone insulin as a result causing the blood circulation to be blocked which 
will affect physical fitness, especially the strength of the hand muscles and balance. 
This condition has an impact on decreasing muscle mass, muscle weakness and 
irritability that interfere with daily life as well as balance when walking. This study 
aims to describe the strength of hand muscles and balance on patients with type 2 
diabetes mellitus. The method used in this study is descriptive quantitative and uses 
a total sampling technique of 47 elderly people with type 2 diabetes mellitus. The 
tool used to measure muscle strength hands are handgrip dynamometer and 
balance by standing one leg with your eyes closed. The results of the study showed 
that patients with type 2 diabetes mellitus in the UPT Puskesmas Sukajadi mostly 
had the right hand muscle strength with enough categories of 20 people (42.6%), 
the strength of the left-hand muscles in the weak categories of 20 respondents 
(42.6%) and balance for most of the 17 respondents (36.2%) in the very weak 
categories. 
 
Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus, Hand muscle strength, Balance 
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